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LAMPIRAN 1 Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA KELAS V PENDIDIKAN 

PANCASILA MATERI PERSATUAN DAN KESATUAN DI SD CIPTA 

NUSA BAKTI KAB. DELI SERDANG TAHUN PELAJARAN 2025/2026 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Ananda Nazma Adilla 

Instansi : SD Cipta Nusa Bakti 

Tahun Penyusunan : 2025 

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila 

Fase / Kelas : C / V 

Tema : Persatuan dan Kesatuan 

Materi : Hidup rukun dalam perbedaan, Menjaga dan 

mencintai lingkungan, Sikap positif terhadap NKRI 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 Menit) 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik telah mengenal nilai- nilai Pancasila dan contoh penerapannya 

di lingkungn rumah dan sekolah. Peserta diharapkan dapat menunjuukkan 

sikap menghargai perbedaan serta peduli terhadap lingkungan sekitar. 

C. PROFIL PENDIDIKAN PANCASILA 

1. Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak mulia 

2. Bergotong Royong; 

3. Bernalar Kritis; 

4. Mandiri; dan 

5. Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar 

Buku pendidikan Pancasila kelas V, Video Pembelajaran, Internet. 

Alat 
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1. Alat tulis; 

2. Buku 

3. Laptop 

4. Infocus 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. Model Pembelajaran 

Pembelajaran 

Video Based Learning 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Mengidentifikasi contoh hidup rukun dalam perbedaan di lingkungan 

sekolah dan masyarakat. 

2. Memahami pentingnya menjaga dan mencintai lingkungan sebagai 

bentuk cinta tanah air. 

3. Menunjukkan sikap positif terhadap NKRI dalam kehidupan sehari- hari. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pemahaman Bermakna (Pengalaman Bermakna): Modul ini dirancang untuk 

memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik dengan hidup 

rukun, menjaga lingkungan, dan bersikap cinta tanah air, kita memperkuat 

persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Mengapa kita harus hidup rukun walaupun berbeda? 

2. Bagaimana cara kita menunjukkan cinta pada lingkungan sekolah? 

3. Apa yang bisa kamu lakukan untuk menunjukkan sikap cinta kepada 

NKRI? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT) 

1. Guru mengucap salam dan menanyakan kabar peserta didik. 
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2. Peserta didik berdo’a bersama sebelum memulai pelajaran dipimpin salah satu 

peserta didik yang ditunjuk oleh guru (Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan 

YME). 

3. Peserta didik dan guru menyanyikan lagu nasional “Garuda Pancasila”. 

4. Mengecek kehadiran peserta didik. 

5. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

KEGIATAN INTI (60 MENIT) 

Tahap 1. Stimulasi (Pemberian rangsangan) 

1. Guru menayangkan video pembelajaran tentang persatuan dan kesatuan 

2. Guru memancing siswa rasa ingin tahu siswa dengan bertanya, ada 

berapakah agama yang ada di Indonesia? 

3. Siswa mengamati tayangan dan mulai menuliskan hal- hal yang ingin 

mereka ketahui. 

Tahap 2. Identifikasi masalah 

1. Guru memberikan kuis interaktif untuk menguji pemahaman siswa. 

2. Setiap siswa mendiskusikan jawaban pada kuis. 

3. Siswa menuliskan hasil jawaban di lembar kerja siswa. 

Tahap 3. Pengumpulan data 

1. Setiap siswa menemukan jawaban yang benar berdasarkan video 

pembelajaran. 

2. Siswa mencatat jawaban pada kuis. 

Tahap 4. Pengolahan data 

1. Guru memandu siswa menganlisis hasil jawaban dan membandingkan 

jawaban antar siswa. 

Tahap 5. Verifikasi/generalisasi 

1. Guru bersama siswa melakukan verifikasi terhadap hasil jawaban dengen 

menegaskan jawaban yang benar berdasarkan isi video pembelajaran. 

KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT) 

1. Guru melakukan ice breaking untuk mengondisikan peserta didik. 
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2. Peserta didik diberikan penguatan oleh guru terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

3. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya. 

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdo’a bersama dipimpin oleh 

peserta didik. 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

1. Penilaian Formatif: Penilaian hasil lembar kerja siswa. 

2. Penilaian Sumatif: Sikap dan perilaku selama pembelajaran. 

G. REFLEKSI 

1. Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Refleksi Peserta Didik 

 No. Pernyataan Jawaban  

 1. Bagaimana perasaan kamu melakukan 

pembelajaran hari ini? 

  

 2. Apakah kamu dapat melakukan 

pembelajaran hari ini? 

  

 3. Apa yang mampu kamu lakukan terkait 

pelajaran hari ini? 

  

 4. Apa target kamuselanjutnya?   

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

No. Pernyataan Jawaban 

1. Apakah siswa memahami pentingnya 

hidup rukun dan mencintai lingkungan? 

 

2. Apakah model VBL (Video Based 

Learning) membantu siswa lebih aktif? 

 

3. Apa bagian kegiatan yang perlu 

diperbaiki pada pertemuan berikutnya? 
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Kegiataan Pengayaan: 

Peserta didik dengan nilai rata- rata dan nilai diatas rata- rata nilai mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Kegiatan Remedial: 

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mencapai KKTp. 

I. BAHAN AJAR (MATERI) 

Persatuan dan Kesatuan 

Persatuan dan kesatuan merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan 

kebersamaan, rasa memiliki, serta tanggung jawab sebagai satu bangsa dalam 

kehidupan bernegara. Persatuan dan kesatuan sangat penting bagi Indonesia 

yang memiliki keberagaman suku, agama, budaya, bahasa, dan adat istiadat. 

Nilai ini sejalan dengan Pancasila dan semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang 

berarti berbeda-beda tetapi tetap satu. 

A. Hidup rukun dalam perbedaan 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman suku, agama, budaya, 

bahasa, dan adat istiadat. Keberagaman tersebut adalah kekayaan bangsa yang 

harus dijaga melalui sikap persatuan dan kesatuan. Salah satu wujud nyata 

persatuan dan kesatuan adalah hidup rukun dalam perbedaan. Hidup rukun 

dalam perbedaan berarti mampu menerima dan menghargai perbedaan yang ada 

tanpa menimbulkan konflik. Setiap individu tetap dapat menjalankan keyakinan, 

adat, dan kebiasaan masing-masing, namun tetap saling menghormati satu sama 

lain. Sikap ini mencerminkan nilai-nilai Pancasila, khususnya sila pertama, 

kedua, dan ketiga. Dalam kehidupan sehari-hari, hidup rukun dalam perbedaan 

dapat diwujudkan melalui sikap toleransi, tidak memaksakan pendapat, 

menghargai pendapat orang lain, serta bekerja sama meskipun memiliki latar 

belakang yang berbeda. Contohnya adalah saling menghormati saat teman 

menjalankan ibadah, bekerja sama dalam kelompok tanpa membeda-bedakan 

teman, dan menjaga sikap sopan dalam pergaulan. Dengan hidup rukun dalam 

perbedaan, persatuan dan kesatuan bangsa akan tetap terjaga. Masyarakat dapat 
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hidup damai, harmonis, dan saling mendukung demi tercapainya tujuan bersama 

sebagai bangsa Indonesia. 

 

Gambar 2.2 Hidup Rukun Dalam Perbedaan 

B. Menjaga dan mencintai lingkungan 

Menjaga dan mencintai lingkungan merupakan salah satu wujud nyata 

sikap persatuan dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat. Lingkungan 

adalah tempat hidup bersama yang digunakan oleh semua orang tanpa 

membedakan suku, agama, budaya, maupun latar belakang sosial. Oleh karena 

itu, menjaga lingkungan menjadi tanggung jawab bersama. Sikap menjaga dan 

mencintai lingkungan mencerminkan kerja sama dan kepedulian antaranggota 

masyarakat. Ketika masyarakat bergotong royong membersihkan lingkungan, 

menanam pohon, atau menjaga kebersihan fasilitas umum, hal tersebut 

menunjukkan persatuan dalam tindakan nyata. Perbedaan yang ada tidak menjadi 

penghalang untuk bekerja bersama demi kepentingan bersama. Dalam kehidupan 

sehari-hari, sikap mencintai lingkungan dapat diwujudkan dengan membuang 

sampah pada tempatnya, menghemat air dan listrik, merawat tanaman, serta 

menjaga kebersihan sekolah dan lingkungan sekitar. Kegiatan seperti kerja bakti 

dan penghijauan juga dapat mempererat hubungan sosial dan rasa kebersamaan. 
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Gambar 2.2 Menjaga dan mencintai lingkungan 

C. Sikap Poitif Terhadap NKRI 

Sikap positif dalam menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

merupakan bagian penting dari upaya mewujudkan persatuan dan kesatuan 

bangsa. Indonesia adalah negara yang memiliki keberagaman suku, agama, 

budaya, dan bahasa. Oleh karena itu, diperlukan sikap yang mencerminkan rasa 

cinta tanah air dan tanggung jawab sebagai warga negara. Sikap positif menjaga 

NKRI dapat ditunjukkan dengan menghargai perbedaan, mengamalkan nilai-

nilai Pancasila, serta menjunjung tinggi semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Selain itu, menaati peraturan dan hukum yang berlaku merupakan bentuk 

kesadaran untuk menjaga ketertiban dan keutuhan negara. Dalam kehidupan 

sehari-hari, sikap positif terhadap NKRI dapat diwujudkan melalui tindakan 

sederhana, seperti menghormati simbol negara (bendera Merah Putih, lagu 

Indonesia Raya, dan lambang Garuda Pancasila), mengikuti upacara bendera 

dengan tertib, serta menjaga persatuan dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Tidak mudah terpengaruh oleh berita bohong atau ajakan yang dapat 

memecah belah bangsa juga termasuk sikap menjaga NKRI. Dengan memiliki 

sikap positif dalam menjaga NKRI, persatuan dan kesatuan bangsa akan semakin 

kuat. Setiap warga negara berperan penting dalam mempertahankan keutuhan 

Indonesia agar tetap aman, damai, dan bersatu demi mencapai tujuan nasional. 
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Gambar 2.3 Sikap Positif terhadap NKRI 



76 
 

 

 

LAMPIRAN 2 SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4 LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN AHLI MEDIA 

TAHAP I 
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LAMPIRAN 5 LEMBAR INSTRUMEN PENELITIAN AHLI MEDIA 

TAHAP II 
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LAMPIRAN 6 LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI 

TAHAP I 
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LAMPIRAN 7 LEMBAR INSTRUMEN PENNILAIAN AHLI MATERI 

TAHAP II 
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LAMPIRAN 8 LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN RESPON GURU 
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LAMPIRAN 9 LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 
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LAMPIRAN 10 DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi siswa menyimak Video Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi mengerjakan kuis 
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Dokumentasi membagikan lembar angket respon siswa 
 

Dokumentasi guru mengisi angket respon guru 


